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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen, termasuk dinding,
lantai, atap, plafon, partisi tetap, tangga, dan peralatan layan tetap

beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, termasuk kejut, tetapi
tidak termasuk beban lingkungan seperti angin, hujan, dan lain-lain

Modulus elastisitas E =200.000 MPa

Modulus geser G = 80.000 MPa

Tegangan leleh

Tegangan putus

Momen lentur perlu

momen lentur terfaktor

gaya aksial tekan terfaktor

faktor amplifikasi momen

panjang bentang

kelangsingan kolom

luas penampang

perbandingan antara kekakuan komponen struktur dengan tekan dominan terhadap
kekakuan komponen struktur relatif bebas tekan, masing-masing pada ujung A dan
ujung B

faktor panjang tekuk

faktor reduksi

faktor pengali momen

jari-jari girasi daerah pelat sayap ditambah sepertiga bagian pelat badan yang
mengalami tekan

jari-jari girasi terhadap sumbu lemah

tegangan

tegangan kritis

tinggi penampang kolom

gaya geser perlu

gaya geser nominal
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konstanta torsi
modulus plastis penampang
modulus elastic penampang
konstanta pilin

konstanta puntir lengkung

Mntumomen lentur terfaktor orde pertama yang diakibatkan oleh beban-beban yang tidak

menimbulkan goyangan

Mcr momen Kritis terhadap tekuk torsi lateral

X
X,
Lpd
Ry

Ner
[
Ag

koefisien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral

koefisien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral

batas panjang bagian pelat sayap tekan tanpa pengekang

Faktor reduksi gempa untuk pembebanan arah sumbu-y pada struktur gedung tidak
beraturan

koefisien tekuk

kuat aksial nominal komponen struktur

beban kritis elastis

faktor amplifikasi momen untuk komponen struktur tidak bergoyang

luas penampang kotor

faktor keutamaan gedung

faktor reduksi gempa

waktu getar alami struktur gedung

berat total gedung

koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi waktu getar
alami fundamental struktur gedung

koefisien pengali dari percepatan puncak muka tanah
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INTISARI

ANALISIS PENGARUH WILAYAH GEMPA DI INDONESIA TERHADAP
BANGUNAN BAJA, Erwin Beta Bastara, NPM. : 98 02 09148, tahun 2011,
Bidang Keahlian Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Indonesia merupakan negara yang menjadi tempat pertemuan 3 lempeng
benua. Kondisi ini menyebabkan rawan akan terjadinya bencana alam yaitu gempa
bumi. Intensitas gempa yang terjadi juga berbeda di setiap daerah di Indonesia. Hal
tersebut membuat para ahli membagi wilayah di Indonesia dalam 6 wilayah gempa
sesuai dengan SNI 03-1726-2002, di mana wilayah gempa 1 adalah wilayah dengan
kegempaan paling rendah sedangkan wilayah gempa 6 dengan kegempaan paling
tinggi. Berkaitan dengan hal tersebut maksud dan tujuan dari tugas akhir ini adalah
untuk menganalisa pengaruh pembagian wilayah gempa di Indonesia terhadap
spesifikasi bangunan yang ada di setiap daerah yang berbeda wilayah gempanya.
Sehingga diharapkan akan dapat diketahui seberapa besar perubahan yang terjadi
pada dimensi balok dan kolom dengan perbedan wilayah gempa.

Model bangunan yang dianalisis seragam untuk wilayah gempa 3, wilayah
gempa 4, wilayah gempa 5, dan wilayah gempa 6. Mutu Baja yang digunakan Fy :
240 Mpa ; Fu : 360 Mpa ; Es : 2.10°. Wilayah gempa yang digunakan mulai
wilayah gempa 3 hingga wilayah gempa 6 mengacu pada SNI 03-1726-2002.
Analisis dilakukan dengan menggunakan program ETABS v 9.0.7.

Berdasarkan analsis yang telah dilakukan, terjadi peningkatan dimensi balok
induk sebesar 12,5 % sampai 14,28% jika dibandingkan dengan dimensi pada
wilayah gempa yang lebih kecil intensitas gempanya. Di mana pada wilayah gempa
3 digunakan WF700x300, untuk wilayah gempa 4 WF800x300, untuk wilayah
gempa 5 WF800x300, dan untuk wilayah gempa 6 WF900x300. Untuk balok anak
menggunakan WF300x150 untuk semua wilayah gempa. Sedangkan untuk kolom
dengan menggunakan dimensi H800 dapat digunakan untuk bangunan yang terletak
pada wilayah gempa 3 hingga wilayah gempa 6. Dengan kata lain tidak terjadi
perubahan dimensi kolom pada tiap wilayah gempa yang dianalisis. Hal ini
disebabkan karena dimensi kolom yang digunakan dalam analisis sudah cukup
aman untuk digunakan pada bangunan yang terletak di wilayah gempa 3 hingga
wilayah gempa 6.

Kata Kunci : gempa, wilayah gempa, struktur baja, dimensi balok-kolom
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